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Abstract 

                   This study aimed to evaluate the impact of the literacy program at SDN 2 Karyajaya on 

improving students' literacy skills. The programs included the Education Wall, Literacy 

Habits, Reading Class, and the Karya Wall Magazine. A quantitative approach was used, 

with pretests and posttests to measure students' literacy skills before and after the program 

implementation. The results showed a significant improvement in students' literacy skills, 

with the percentage of students answering literacy questions correctly increasing from 

48% in the pretest to 67% in the posttest. The Literacy Habits program, which encouraged 

students to read for 15 minutes before class, and the Reading Class, which provided 

intensive instruction to struggling students, were proven effective in improving students' 

reading skills. In conclusion, a structured and sustainable literacy program can improve 

students' basic literacy skills. The implication of this study is the importance of integrating 

comprehensive and sustainable literacy programs in elementary schools to ensure 

improved educational quality and create a positive literacy culture among students. 

 

                   Keywords: Education Wall, Literacy Habits, Literacy Program, Karya Wall Magazine, 

Reading Class. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak pelaksanaan program literasi di SDN 

2 Karyajaya terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa. Program yang diterapkan 

meliputi Dinding Edukasi, Pembiasaan Literasi, Reading Class, dan Mading Karya. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pretest dan posttest untuk 

mengukur kemampuan literasi siswa sebelum dan setelah pelaksanaan program. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi siswa, dengan 

persentase siswa yang menjawab benar soal literasi meningkat dari 48% pada pretest 

menjadi 67% pada posttest. Program Pembiasaan Literasi, yang mendorong siswa untuk 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran, dan Reading Class, yang memberikan 

pengajaran intensif kepada siswa yang kesulitan, terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan baca siswa. Kesimpulannya, program literasi yang terstruktur dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya integrasi program literasi yang menyeluruh dan 

berkelanjutan di sekolah dasar untuk memastikan peningkatan kualitas pendidikan dan 

menciptakan budaya literasi yang positif di kalangan siswa. 
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Kata Kunci :  Dinding Edukasi, Pembiasaan Literasi, Program Literasi, Mading Karya, 

Reading Class. 

1. PENDAHULUAN  

Literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam perkembangan 

siswa, karena berhubungan langsung dengan kemampuan mereka untuk memahami 

informasi, berpikir kritis, dan berkomunikasi dengan efektif (Al Munziroh et al., 2025; 

Kaasyifa et al., 2025). Di SDN 2 Karyajaya, tingkat literasi siswa masih tergolong rendah, 

dengan beberapa di antaranya belum mahir dalam membaca dan menulis. Hal ini menjadi 

tantangan besar bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, program literasi yang 

terstruktur dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dasar ini. 

Pentingnya program literasi ini didorong oleh kebutuhan mendasar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa di sekolah dasar (Irvani & Anisah, 

2024; Sholihin & Irvani, 2025). Program literasi di SDN 2 Karyajaya berfokus pada 

pembiasaan literasi melalui berbagai kegiatan seperti membaca buku sebelum pelajaran 

dimulai, mengembangkan minat baca, serta menyediakan wadah bagi siswa untuk 

menampilkan karya mereka. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung kreativitas siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar. 

Program literasi ini tidak hanya terbatas pada kegiatan membaca, tetapi juga mencakup 

aspek numerasi dan adaptasi digital (Amarulloh & Irvani, 2025). Dengan mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, seperti pembuatan poster edukasi menggunakan aplikasi 

Canva, diharapkan siswa dapat belajar secara lebih interaktif dan kreatif (Hutapea et al., 

2024; Kocaarslan & Eryaman, 2024). Melalui berbagai pendekatan ini, program literasi 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbagai bidang, yang sangat 

penting untuk masa depan pendidikan mereka (Rohman & Warliani, 2025; Vidergor, 2023; 

Walter, 2024). 

Urgensi dari pelaksanaan program literasi ini adalah untuk mengatasi kekurangan yang 

ada dalam keterampilan dasar siswa, sekaligus memberikan fondasi yang kuat bagi 

pengembangan kompetensi lainnya, seperti numerasi dan keterampilan digital. Dengan 

melaksanakan program literasi yang intensif dan berkelanjutan, diharapkan SDN 2 

Karyajaya dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan 

siswa secara menyeluruh dan memberikan mereka kesempatan yang lebih baik untuk 

meraih kesuksesan akademik. 

Tujuan artikel ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

pelaksanaan program literasi yang dilaksanakan di SDN 2 Karyajaya, serta menganalisis 

dampak program tersebut terhadap peningkatan keterampilan literasi dan numerasi siswa. 

Melalui analisis data pretest dan posttest, artikel ini akan mengungkapkan sejauh mana 

program literasi yang telah dijalankan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca, memahami teks, serta menyelesaikan soal-soal numerasi. Selain itu, artikel ini 

juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai program literasi yang diterapkan, 

seperti Dinding Edukasi, Pembiasaan Literasi, Reading Class, dan Mading Karya, yang 

semuanya diharapkan dapat menciptakan perubahan positif dalam perkembangan 

akademik siswa di sekolah tersebut. Dengan demikian, artikel ini akan memberikan 

kontribusi penting dalam memahami dampak program literasi terhadap kualitas pendidikan 

di tingkat sekolah dasar. 
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2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Masalah utama yang diidentifikasi di SDN 2 Karyajaya adalah rendahnya keterampilan 

literasi siswa, yang menjadi hambatan signifikan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi, masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca dengan lancar dan 

memahami teks yang dibaca. Beberapa siswa bahkan belum dapat mengeja dengan baik 

atau membaca dengan pemahaman yang memadai. Hal ini tercermin pada hasil pretest 

literasi yang menunjukkan bahwa hanya 48% siswa yang berhasil menjawab soal literasi 

dengan benar, menggambarkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

keterampilan literasi di kalangan siswa. 

Kondisi ini juga dipengaruhi oleh rendahnya minat baca siswa, yang mengakibatkan 

kurangnya kebiasaan membaca di luar jam pelajaran. Buku yang tersedia di perpustakaan 

sekolah terbatas, dan sebagian besar siswa belum terbiasa membaca buku non-pelajaran 

secara rutin. Keterbatasan ini memperburuk situasi, mengingat pentingnya literasi sebagai 

dasar untuk pengembangan kemampuan akademik lainnya. Oleh karena itu, program yang 

dapat meningkatkan motivasi dan kebiasaan membaca siswa, seperti pembiasaan literasi 

dan penyediaan materi bacaan yang menarik, sangat diperlukan untuk mengatasi masalah 

ini dan mendukung perkembangan literasi siswa di SDN 2 Karyajaya. 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program literasi di SDN 2 Karyajaya dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa melalui empat program utama yang saling 

mendukung. Program pertama adalah Dinding Edukasi, yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang inspiratif dan mendidik. Dalam program ini, poster-poster edukasi, 

seperti kata-kata motivasi dan rumus matematika, ditempelkan di dinding kelas untuk 

memotivasi siswa dan memberikan informasi tambahan yang dapat mereka pelajari. 

Program ini dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2024, dengan poster yang disesuaikan dengan 

tingkat kelas dan materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa dapat terus belajar 

meskipun tidak sedang dalam jam pelajaran. 

Program kedua adalah Pembiasaan Literasi, yang dilaksanakan dari tanggal 20 Maret 

hingga 7 Juni 2024. Tujuan utama dari program ini adalah untuk menumbuhkan budaya 

membaca di kalangan siswa. Setiap siswa diwajibkan untuk membaca buku non-pelajaran 

selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Buku yang disediakan bervariasi, sesuai 

dengan usia dan minat siswa, dan setelah membaca, siswa diminta untuk menuliskan 

ringkasan atau komentar singkat mengenai buku yang mereka baca. Selain itu, program ini 

dilengkapi dengan perlombaan literasi, di mana siswa dapat menunjukkan pemahaman 

mereka tentang bacaan melalui presentasi singkat. Pembiasaan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa terhadap teks yang mereka baca. 

Reading Class adalah program ketiga yang dirancang untuk membantu siswa yang 

belum mahir mengeja dan menulis. Program ini dilaksanakan dari tanggal 16 April hingga 

6 Mei 2024 dan berlangsung secara fleksibel agar tidak mengganggu jadwal pelajaran 

utama siswa. Dalam program ini, siswa yang membutuhkan bantuan lebih diberikan 

pengajaran intensif menggunakan berbagai metode menarik seperti permainan, lagu, dan 

cerita. Selain itu, mereka juga diberikan kesempatan untuk menulis cerita pendek dan 

membaca buku, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka secara 

keseluruhan. 

Program keempat, Mading Karya, dilaksanakan pada tanggal 24 April 2024. Tujuan 

dari program ini adalah memberikan wadah bagi siswa untuk menampilkan karya-karya 



Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Universitas Garut 

Vol. 04; No. 03; 2025; 132-139 Pratiwi,dkk  

 

 

135 

 

mereka, seperti puisi, cerita pendek, dan gambar. Karya-karya ini kemudian dipajang di 

papan mading yang dipasang di tempat strategis sekolah, sehingga siswa dapat melihat dan 

terinspirasi oleh karya teman-teman mereka. Selain itu, mading ini juga menjadi tempat 

untuk menyampaikan informasi penting yang dapat menambah pengetahuan siswa, seperti 

pengumuman sekolah atau tips belajar. 

Dalam pengumpulan data, program literasi ini melibatkan pelaksanaan pretest dan 

posttest untuk mengukur kemajuan keterampilan literasi siswa. Pretest dilakukan pada 

tanggal 25 Maret 2024 dengan melibatkan 30 siswa, di mana mereka diberikan soal-soal 

untuk menguji kemampuan literasi dasar, seperti menemukan informasi tersurat dalam 

teks. Siswa kemudian menjalani program-program literasi selama beberapa bulan, dan pada 

akhir program, dilakukan posttest pada tanggal 5 Juni 2024 untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan mereka berkembang. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan literasi siswa, dengan peningkatan rata-

rata dari 48% pada pretest menjadi 67% pada posttest untuk literasi, dan dari 40% menjadi 

77% untuk numerasi, yang mencerminkan keberhasilan dari implementasi program-

program literasi tersebut.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program literasi di SDN 2 Karyajaya berfokus pada empat kegiatan utama 

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa: Dinding 

Edukasi, Pembiasaan Literasi, Reading Class, dan Mading Karya. Program Dinding 

Edukasi bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang mendidik dan menyenangkan 

dengan memanfaatkan ruang kelas sebagai media pembelajaran. Poster-poster edukatif 

yang berisi kata-kata motivasi dan rumus matematika dipasang di dinding kelas, sehingga 

siswa dapat terus belajar dan terinspirasi, bahkan di luar jam pelajaran (Juniarti et al., 2023; 

Sari, 2024). Program ini juga berfungsi untuk memotivasi siswa dalam mencapai tujuan 

akademik mereka dengan cara yang lebih visual dan menarik. 

 

Gambar 1. Program Literasi Dinding Edukasi 

Pembiasaan Literasi dirancang untuk menumbuhkan kebiasaan membaca di kalangan 

siswa. Setiap hari, siswa diwajibkan membaca buku non-pelajaran selama 15 menit 

sebelum pelajaran dimulai. Pembiasaan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan 
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keterampilan membaca, tetapi juga untuk memperkaya kosakata dan pemahaman siswa. 

Selain itu, kegiatan ini dilengkapi dengan tantangan berupa perlombaan literasi, yang 

memberi kesempatan bagi siswa untuk menceritakan kembali isi buku yang mereka baca, 

sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks dan melatih kemampuan 

berbicara di depan umum (Siswanto et al., 2024). 

Program Reading Class memberikan pengajaran intensif bagi siswa yang kesulitan 

dalam mengeja dan membaca. Dengan menggunakan metode yang interaktif dan 

menyenangkan seperti permainan, lagu, dan cerita, program ini bertujuan untuk membuat 

proses belajar lebih menarik. Hal ini memungkinkan siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan untuk belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif, sambil 

meningkatkan keterampilan literasi mereka secara keseluruhan (Dey & Munshi, 2025; 

Mukhtorova & Ilxomov, 2024; Yokubjonova, 2024). 

 

Gambar 2. Program Literasi “Reading Class” 

Mading Karya memberikan ruang bagi siswa untuk menunjukkan kreativitas mereka. 

Dengan menampilkan karya-karya siswa, seperti puisi, cerita pendek, atau gambar, di 

papan mading yang dipasang di tempat strategis, program ini tidak hanya mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam berkarya, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Karya-karya tersebut memberi inspirasi bagi siswa lain dan mendorong budaya literasi 

yang lebih luas di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, keempat program ini 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan mendukung 

perkembangan literasi siswa di SDN 2 Karyajaya. 

Hasil Pretest dan Posttest 

Berikut adalah hasil pretest dan posttest yang dilakukan untuk mengukur perkembangan 

kemampuan literasi siswa di SDN 2 Karyajaya. Pretest dilakukan pada awal program untuk 

mengetahui tingkat awal kemampuan siswa, sementara posttest dilakukan menjelang akhir 

program untuk mengukur sejauh mana kemampuan mereka berkembang setelah mengikuti 

program literasi yang dilakukan. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Literasi 

Kompetensi 
Jumlah Persentase Siswa Menjawab Benar 

Soal Siswa Pretest Posttest 

Menemukan informasi tersurat pada 

teks fiksi 
20 30 48% 67% 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan literasi siswa. Persentase siswa yang menjawab benar meningkat dari 48% 

pada pretest menjadi 67% pada posttest. Hasil ini menunjukkan keberhasilan program 

literasi dalam meningkatkan kemampuan siswa di SDN 2 Karyajaya. 

Analisis Peningkatan Literasi 

Analisis terhadap peningkatan literasi siswa di SDN 2 Karyajaya menunjukkan 

perkembangan yang signifikan setelah pelaksanaan rangkaian program literasi. 

Berdasarkan hasil pretest, hanya 48% siswa yang mampu menjawab soal literasi dengan 

benar, khususnya pada kompetensi menemukan informasi tersurat dalam teks fiksi . 

Persentase ini mengindikasikan bahwa hampir setengah dari jumlah siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami informasi dasar yang terdapat dalam bacaan. 

Rendahnya capaian tersebut sejalan dengan temuan awal observasi yang menyebutkan 

bahwa beberapa siswa belum lancar membaca dan sebagian lainnya belum mampu 

memahami isi teks dengan baik  

Setelah serangkaian program dilaksanakan, termasuk Pembiasaan Literasi 15 menit 

sebelum belajar, Reading Class bagi siswa yang belum mahir membaca, dan Mading Karya 

sebagai sarana ekspresi, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang sangat jelas. 

Persentase siswa yang menjawab benar meningkat menjadi 67%, menunjukkan adanya 

kenaikan sebesar 19% dari pretest. Peningkatan ini mencerminkan bahwa intervensi 

berbasis pembiasaan, motivasi, serta pendekatan multimodal dalam kegiatan literasi 

mampu memperbaiki kemampuan siswa dalam memahami teks (Dini, 2022; Rohi & 

Nurhayati, 2024). 

Program Reading Class, khususnya, menjadi faktor penting karena menyasar siswa 

yang mengalami kesulitan dalam mengeja dan membaca. Penggunaan metode permainan, 

cerita, dan lagu membuat siswa lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga meningkatkan 

kemampuan fonetik dan pemahaman mereka (Al Munziroh et al., 2025; Siagianto et al., 

2024).  

Program Pembiasaan Literasi juga memberikan kontribusi besar dengan membangun 

kebiasaan membaca melalui aktivitas rutin sebelum pelajaran, ditambah kegiatan ringkas 

membaca yang mendorong pemahaman dan retensi informasi. Kombinasi berbagai metode 

ini berhasil menumbuhkan minat baca dan meningkatkan keterampilan literasi dasar siswa 

secara menyeluruh (Kaasyifa et al., 2025; Widyaningrum, 2023). 

Peningkatan literasi ini membuktikan bahwa program yang terstruktur dan konsisten 

dapat memberikan dampak nyata terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. 

Kenaikan nilai posttest menegaskan bahwa pembiasaan membaca, pemberian bimbingan 

intensif, serta penyediaan ruang untuk berkarya mampu mendorong siswa menjadi lebih 

percaya diri dan terampil dalam memahami teks. Temuan ini menguatkan argumen bahwa 

budaya literasi di sekolah dasar harus dibangun melalui kegiatan yang berkelanjutan dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. 

Pengaruh Program Terhadap Pembelajaran 
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Pengaruh program literasi yang dilaksanakan di SDN 2 Karyajaya terhadap 

pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi siswa, 

baik dalam membaca maupun memahami teks. Program-program seperti Dinding Edukasi 

yang menyajikan poster edukatif di kelas, Pembiasaan Literasi yang mendorong siswa 

untuk membaca setiap hari, serta Reading Class yang memberikan bantuan intensif kepada 

siswa yang kesulitan mengeja dan menulis, telah terbukti efektif dalam merangsang minat 

baca siswa. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan persentase siswa 

yang mampu menjawab soal literasi dengan benar, dari 48% pada pretest menjadi 67% 

pada posttest. Peningkatan ini menandakan bahwa program-program tersebut berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks dan mengembangkan 

keterampilan membaca mereka. 

Program-program literasi ini juga berdampak positif pada motivasi belajar siswa. 

Pembiasaan literasi, yang melibatkan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum 

pembelajaran, telah menumbuhkan kebiasaan membaca di kalangan siswa, yang 

sebelumnya jarang dilakukan. Dengan menyediakan buku bacaan yang beragam dan 

menarik, serta memberikan tantangan berupa perlombaan literasi, siswa menjadi lebih 

tertarik dan termotivasi untuk terus membaca. Selain itu, kegiatan Mading Karya yang 

memungkinkan siswa untuk memamerkan hasil karya mereka, seperti puisi dan cerita 

pendek, meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam belajar. Program-program ini secara keseluruhan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan literasi siswa, tetapi juga memfasilitasi pengembangan kreativitas dan 

komunikasi mereka, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang lebih 

holistik dan berkelanjutan. 

Refleksi dan Evaluasi Program 

Refleksi dan evaluasi terhadap pelaksanaan program literasi di SDN 2 Karyajaya 

menunjukkan hasil yang positif, namun tetap membutuhkan perbaikan dan pengembangan 

lebih lanjut untuk keberlanjutan peningkatan literasi siswa. Program Dinding Edukasi, 

yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan inspiratif, 

berhasil menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran. Namun, perlu ada pembaruan konten secara berkala untuk menjaga relevansi 

dan menarik minat siswa. Sebagai contoh, poster yang dipasang di dinding kelas harus terus 

diperbaharui dengan materi yang lebih bervariasi dan berkualitas tinggi agar tetap efektif 

dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Program Pembiasaan Literasi yang melibatkan kegiatan membaca selama 15 menit 

sebelum pembelajaran juga menunjukkan kemajuan yang baik. Siswa menjadi lebih 

terbiasa membaca dan mulai menunjukkan minat terhadap buku non-pelajaran. Namun, 

untuk meningkatkan hasil yang lebih signifikan, perlu ada variasi jenis teks bacaan yang 

lebih menarik dan sesuai dengan minat siswa. Kegiatan literasi juga bisa diperluas dengan 

mengadakan kegiatan interaktif seperti diskusi buku atau lomba bercerita, yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap bacaan yang mereka pilih. Sementara itu, 

Reading Class berhasil memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kesulitan 

mengeja dan menulis, namun perlu adanya penilaian berkala untuk mengukur kemajuan 

secara individu dan memberikan umpan balik yang lebih konstruktif bagi setiap siswa. 

Secara keseluruhan, evaluasi menunjukkan bahwa program-program ini memberikan 

dampak positif, tetapi masih perlu dikembangkan untuk memastikan keberlanjutan 

peningkatan literasi di SDN 2 Karyajaya. 
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5. KESIMPULAN 

Program literasi yang dilaksanakan di SDN 2 Karyajaya memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan literasi siswa, yang tercermin dari peningkatan signifikan pada hasil 

pretest dan posttest. Berdasarkan analisis data, persentase siswa yang berhasil menjawab 

soal literasi dengan benar meningkat dari 48% pada pretest menjadi 67% pada posttest. 

Program-program yang diterapkan, seperti Pembiasaan Literasi, Reading Class, dan 

Mading Karya, telah berhasil menciptakan lingkungan yang lebih mendukung 

perkembangan kemampuan membaca siswa. Pembiasaan literasi yang dilakukan secara 

rutin sebelum pembelajaran dimulai, bersama dengan penggunaan metode yang variatif dan 

menarik, telah berhasil membangun kebiasaan membaca yang lebih baik di kalangan siswa. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan program menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 

perbaikan, terutama dalam memperbarui konten yang ada dan memperkaya variasi teks 

bacaan agar lebih menarik bagi siswa. Program Dinding Edukasi, meskipun efektif dalam 

menciptakan suasana yang mendidik, memerlukan pembaruan materi secara berkala untuk 

menjaga relevansi dan daya tarik bagi siswa. Keberlanjutan program literasi ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa peningkatan keterampilan literasi yang telah tercapai 

tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat terus berkembang seiring waktu. Oleh karena 

itu, diperlukan komitmen yang kuat dari pihak sekolah untuk terus melaksanakan dan 

mengembangkan program ini agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan. 
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